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Abstrak 

HUKMA (4517035019). Pemberian Asam Amino yang Berbasis 

Maggot BSF (Hermentia illucians) Terhadap Performa Ayam KUB Fase 

Grower. (Di bawah bimbingan Asmawati sebagai pembimbing utama dan 

Muhammad Idrus sebagai pembimbing anggota). 

Peningkatan produktivitas ayam KUB dapat dilakukan melalui 

perbaikan kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan dengan sistem 

pemeliharaan intensif.  Pakan berkualitas harus mengandung zat-zat 

nutrisi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan umur dan tujuan 

pemeliharaan. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pemberian Asam 

Amino berbasis Maggot BSF (Hermentia illucians)  terhadap Performa 

Ayam KUB Fase Grower 

Materi Penelitian ini menggunakan Ayam KUB Fase Grower pada 

umur 67 hari sebanyak 96 ekor dan dipelihara selama 30 hari dengan  

petakan  kandang  sebanyak 16 petak dan masing-masing petak terdiri 

dari 6 ekor ayam KUB.  Sebelum masuk perlakuan maka dilakukan 

pembiasaan selama 7 hari.  Pakan yang digunakan pada umur 67-97 hari 

menggunakan pakan campuran yang terdiri dari jagung, konsentrat, dan 

dedak dengan menambahkan larutan asam amino berbasis maggot yang 

difermentasi sesuai dengan perlakuan.  Adapun bahan yang digunakan 

untuk fermentasi antara lain: maggot BSF, nanas, gula merah, air, dan 

EM-4.  

Perlakuan yaitu pemberian Larutan Asam Amino Maggot BSF  ke 

dalam pakan 0 ml (P0), 15 ml (P1), 30 ml (P2), dan 45ml (P3) 

Hasil analisis ragam pemberian larutan asam amino berbasis 

maggot BSF menunjukan hasil yang berpengaruh nyata (P<0.05) 

terhadap konsumsi pakan. Pertambahan bobot badan dan konversi pakan 

tidak memberikan pengaruh nyata (P>0.05). Walaupun demikian, 

pemberian larutan asam amino  berbasis maggot BSF sebagai pakan 

aditif dapat meningkatkan performa Ayam KUB. 

 

Kata kunci : Ayam KUB, Asam Amino Berbasis Maggot BSF, Konsumsi, 

Pertambahan Bobot Badan dan konversi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selera konsumen terhadap ayam kampung yang dari tahun  ke 

tahun semakin meningkat.  Besarnya permintaan akan produk ayam 

kampung belum mampu dipenuhi oleh peternak ayam kampung terutama 

bila permintaan dalam jumlah besar dan kontinyu.  Untuk mengatasi 

masalah ini perlu dicari berbagai alternatif untuk meningkatkan 

produktivitas ayam kampung.  Dalam upaya merespon kebutuhan 

teknologi pembibitan ayam kampung unggul, Balai Penelitian Ternak, 

Ciawi Bogor telah melakukan berbagai kegiatan penelitian pada ayam 

kampung.  Hasil penelitian menunjukkan, melalui teknologi seleksi disertai 

sistem pemeliharaan yang intensif,  produktivitas ayam kampung dapat 

ditingkatkan.  Hasil seleksi tersebut menghasilkan ayam kampung unggul 

yang disebut dengan Ayam Kampung Unggul Balitnak atau dimasyarakat 

dikenal dengan sebutan Ayam KUB.  

Peningkatan produktivitas ayam KUB dapat dilakukan melalui 

perbaikan kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan dengan sistem 

pemeliharaan intensif.  Pakan berkualitas harus mengandung zat-zat 

nutrisi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan umur dan tujuan 

pemeliharaan.  Ayam KUB dikenal sebagai ayam yang mampu 

mengkonsumsi pakan sesuai dengan kebutuhannya, pemberian pakan 

ayam yang disediakan dapat membantu ayam dalam memilih pakan 
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sehingga kandungan nutrisi pada ayam lokal persilangan dapat diketahui 

(Kompiang. 2001).  

Seperti yang diketahui di dunia peternakan bahwa faktor penentu 

keberhasilan industri peternakan adalah pakan.  Penggunaan Maggot 

BSF ini sangat direkomendasikan oleh sebagian besar peneliti di dunia, 

karena mempunyai keuntungan lebih ekonomis, bersifat ramah 

lingkungan dan protein tinggi.  Sumber protein diperlukan jauh lebih 

banyak dibanding sumber mineral dan vitamin, salah satunya adalah 

Asam amino.  Asam amino adalah golongan senyawa yang paling banyak 

dipelajari karena salah satu fungsinya sangat penting dalam organisme, 

yaitu sebagai penyusun protein.  Dalam menentukan kebutuhan Asam 

amino pada ternak ayam tidak hanya diperhatikan kebutuhannya untuk 

produksi tetapi juga kebutuhan untuk pemeliharaan.  Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa kebutuhan ideal asam amino dipengaruhi oleh umur 

dan berat badan ternak sehingga kebutuhan asam amino yang diperoleh 

berbeda pula.  (Leeson dan Summers, 2001).  Salah satu cara untuk 

dapat meningkatkan efisiensi ransum adalah dengan memberikan ransum 

yang sesuai dengan kebutuhan ternak. 

 Maggot BSF (Hermentia illucians) dapat dijadikan pilihan sebagai 

sumber protein karena lalat ini mudah ditemukan, dikembangbiakan, dan 

merupakan salah satu jenis pakan alami yang memiliki protein tinggi yaitu 

44,26% dengan kandungan lemak mencapai 29,65%. 
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Namun pemberian maggot secara langsung pada ternak tidak 

dapat langsung diserap atau dimanfaatkan karena masih dalam bentuk  

senyawa kompleks sehingga masih perlu adanya proses metabolisme 

lanjutan di dalam tubuh ternak dan memerlukan energi yang tinggi 

sehingga protein tidak terserap secara maksimal.  Sehingga perlu 

dilakukan perombakan diluar tubuh ternak dengan cara fermentasi untuk 

mengubah senyawa protein menjadi asam-asam amino sehingga dapat 

langsung diserap dan disalurkan ke seluruh jaringan tubuh ternak 

khususnya pada jaringan otot dan tulang.  Performa ayam KUB adalah 

target pencapaian untuk menambahkan nilai pertambahan berat badan 

ternak dengan nilai konversi pakan yang rendah, oleh karena itu dilakukan 

penelitian dengan menambahkan larutan asam amino yang berbasis 

maggot diduga dapat memperbaiki kualitas pakan. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya penelitian yang 

membahas tentang performa ayam KUB Fase Grower dengan 

penambahan asam amino yang berbasis maggot BSF (Hermentia 

illucians).  

B. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pemberian Asam 

Amino berbasis Maggot BSF (Hermentia illucians)  terhadap Performa 

Ayam KUB Fase Grower 
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C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan serta menjadi rujukan bagi peternak tentang pemberian 

Asam Amino berbasis Maggot BSF (Hermentia illucians) terhadap 

Performa Ayam KUB Fase Grower 

D. Hipotesis 

Diduga bahwa pemberian Asam Amino berbasis Maggot BSF 

(Hermentia illucians) berpengaruh terhadap Performa Ayam KUB Fase 

Grower. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gambaran umum tentang Ayam KUB  

Ayam KUB merupakan ayam kampung hasil pemuliabiakan yang 

dilakukan oleh Badan Pengembangan dan Pertanian yang  bertempatan di 

Ciawi, Bogor.  Seleksi terhadap induk ayam KUB meliputi pertumbuhan, 

efisiensi pakan, daya tahan penyakit, produksi telur, sifat mengeram, 

warna kerabang, dan cita rasa.  Keunggulan bibit induk (parent stock) 

ayam KUB adalah sifat mengeram lebih pendek, produksi telur lebih tinggi, 

pakan lebih efisien dan lebih tahan penyakit. Ciri-ciri ayam KUB pedaging  

final stock  yaitu pemeliharaan selama 70 hari dengan pakan ±90 

gram/ekor/hari akan mencapai bobot badan ±1kg (Noferdiman, dkk. 2014).   

Ayam KUB saat ini umumnya dipelihara dengan tujuan sebagai 

penghasil telur tetas, telur konsumsi dan produksi daging.  Usaha ayam 

KUB terbilang cukup mudah dalam pemeliharaan tidak membutuhkan 

teknologi yang terlalu sulit dan mahal sehingga pada sewaktu waktu ada 

keperluan yang mendesak maka dapat dijual kembali (Noferdiman, dkk. 

2014).  Ayam KUB mempunyai prospek menjanjikan, baik secara ekonomi 

maupun sosial, karena dapat menyuplai kebutuhan bahan pangan bergizi 

tinggi dan mempunyai daya serap pasar lokal maupun regional.  

Yuwono & Prasetyo (2013) menyatakan bahwa usaha ayam 

kampung ini meningkat dari tahun ketahun yang awalnya dimulai dari semi 

intensif menjadi intensif dan dapat menjadi usaha agribisnis yang baik.   
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Dengan demikian, diharapkan pengembangan ayam KUB di Kalimantan 

Selatan dapat memberikan nilai tambah ekonomis melalui sistem 

pemeliharaan semi intensif dan intensif. Dalam rangka mengeksplorasi 

dan mengetahui lebih lanjut informasi kinerja produksi ayam KUB yang 

dilakukan pada tingkat peternakan rakyat, maka dilakukan suatu demo 

plot pengembangan usaha ayam KUB di tingkat peternakan rakyat di 

Desa Teluk Cati, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan 

Selatan pada bulan Maret tahun 2013. 

Zulkarnain (2008) dan Maryuki (2012), menyatakan bahwa ternak 

ayam kampung memiliki kelebihan yang cenderung lebih banyak dari pada 

ungags lainnya. (1) ayam kampung memiliki ciri khas yang mampu 

meningkatkan jumlah peminat yang banyak akan tetapi belum bisa 

terpenuhi dengan sempurna, (2) konsumen ayam kampung adalah 

masyarakat menengah ke atas terutama karena kesadaran akan 

kesehatan (ayam kampung lebih alami dan bebas dari antibiotik kimiawi 

serta rendah kolesterol), (3) harga dari ayam kampung lebih mahal 3-4 kali 

dari harga ayam ras, (4) memiliki kandungan lemak yang rendah dengan 

nilai kandungan nutrisi yang tinggi dalam daging dan telurnya, (5) dalam 

pemeliharaan ayam kampung relative lebih mudah karena ayam kampung 

memiliki ketahanan tubuh yang lebih kuat terhadap perubahan 

lingkungan,cuaca maupun stress.  
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Dari kelebihan tersebut dapat dilihat bahwa harga ternak ayam 

kampung tidak dipengaruhi oleh para pelaku tataniaga tetapi langsung 

oleh para peternak sehingga peternak tidak dirugikan.  Akan tetapi 

kelebihan yang terdapat diatas tidak lepas dari kekurangan ayam 

kampung yang harus diantisipasi oleh peternak. Zulkarnain (2008), Piay 

dkk. (2011) dan Maryuki (2012) menyatakan bahwa ternak ayam kampung 

memiliki kekurangan seperti (1) pemeliharaan ayam kampung relative 

lebih lama karena memiliki sistem pemeliharaan yang masih tradisional, 

(2) mortalitas anak ayam kampung cukup tinggi dapat mencapai 100% 

karena kurangnya penanganan oleh peternak terutama karena penyakit 

ND (3) pemeliharaan yang ekstensif  mengakibatkan produktifitas ayam 

kampung masih rendah, (4) ayam kampung masih belum memiliki standar 

bibit dan kebutuhan nutrisi yang baku dan (5) ayam kampung memiliki 

sifat usil/liar dan berisik.  Hal ini menjadikan usaha ternak ayam kampung 

masih belum berkembang dengan pesat seperti ayam ras. 

Taksonomi ayam kampong adalah sebagai berikut (Rukmana dan 

Yudirachman, 2016):  

Kerajaan : Animalia ;  

Filum : Chordata ;  

Kelas : Aves ;  

Ordo : Galliformes ;  

Genus : Gallus ;  

Spesies : Gallus gallus ;  

Nama trinomial : Gallus gallus domesticus. 
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B. Kebutuhan zat-zat gizi Ayam KUB 

Balai Penelitian Ternak telah melaksanakan penelitian yang 

menghasilkan perkiraan kebutuhan zat-zat gizi optimum untuk 

menghasilkan bobot rata-rata ayam 0,8 kg/ekor sampai 1,1 kg/ekor pada 

umur 12 minggu.  Kebutuhan zat-zat optimum untuk membudidayakan 

ayam KUB untuk memproduksi daging yang disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1.  Kebutuhan zat-zat gizi ayam KUB pedaging. 

Zat-zat gizi Ransum tunggal penggemukan 
umur 0-12 minggu 

Protein (%) 17,50 
ME,kkal/kg 2800 

Ca, (%) 0,09 
P (%) 0,04 

Asam amino lisin (%) 0,09 
Asam amino metionin (%) 0,03 

Rasio energi/protein 160 

Suber :  Iskandar dkk ( 2010) 

C. Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) 

Tumberlin, dkk. 2009. Maggot  adalah organisme yang mengalami 

metamorphosis yang berasal dari telur BSF atau black soldier fly.  Pada 

fase kedua setelah fase telur dan sebelum fase pupa yang kemudia akan 

berubah menjadi lalat dewasa. Menurut Tumberlin, dkk. (2002) Siklus 

hidup lalat BSF dari telur menjadi dewasa sekitar 40-43 hari.  Salah satu 

faktor yang berperan dalam siklus hidup illucen adalah suhu, Suhu 30oC 

merupakan suhu yang optimal untuk larva dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi larva yang lebih aktif dan produktif, karena suhu juga berpengaruh 

terhadap masa inkubasi telur.  suhu yang hangat dapat memicu telur untuk 

menetas lebih cepat dibandingkan dengan suhu yang rendah, tetapi pada 
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suhu 36oC prepupa tidak dapat bertahan hidup dan tidak dapat 

berkembang biak karena suhu terlalu panas, sedangkan pada suhu 27oC 

larva atau prepupa akan mengalami perkembangan empat hari lebih 

lambat dibandingkan dengan suhu 30oC. 

Klasifikasi maggot (Hermetiaillucens) menurut Suciati dan Hilman 

(2017) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda  

Class   : Insecta  

Ordo  : Diptera 

Famili   : Stratiomyidae 

Genus  : Hermetia 

Spesies : Hermetiaillucen 

Persentase kandungan asam amino dapat dilihat pada tabel 2 dan 

3 nutrisi larva BSF secara umum. Kandungan protein pada larva ini cukup 

tinggi, yaitu 44,26% dengan kandungan lemak mencapai 29,65%. Nilai 

asam amino, asam lemak dan mineral yang terkandung di dalam larva 

juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya, sehingga larva 

BSF merupakan bahan baku ideal yang dapat digunakan sebagai pakan 

ternak (Fahmi dkk. 2007). 
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Tabel 2. Kandungan nutrisi maggot (Hermetia illucens) 

Parameter Bobot Basah (%) Bobot Kering (%) 

Protein                31,09 41,49 

Kadar air                25,07 0 

Kadar abu 7,78 10,38 

Lemak          5,47 7,30 

Serat kasar  8,77 11,70 

BETN 21,82 29,13 

Sumber : Lab. Kimia BBPBAT Sukabumi, Retnosari (2007) 

Tabel 3. Kandungan asam amino pada tubuh larva BSF 

Asam Amino 
Esensial 

Kandungan (%) 
Asam Amino Non 

Esensial 
Kandungan (%) 

Asparagine* NA Alanine 2,55-3,7 
Isoleucine 1,51-2,0 Arginine* 1,77-2,2 
Leucine 2,61-3,5 Aspartate 3,04-4,6 
Lysine 2,21-3,4 Cysteine* 0,1-0,31 

Methionine 0,83-0,9 Glutamate 3,8-3,99 
Phenylalanine 1,49-2,2 Glutamine* NA 

Threonine 0,6-1,41 Glycine* 2,07-2,9 
Tryptophan 0,2-0,59 Proline* 2,12-3,3 

Valine 2,23-3,4 Serine 0,1-1,47 
Histidine 0,96-1,9 Tyrosine* 2,38-2,5 

* Dalam beberapa laporan, disebut sebagai asam amino esensial 

NA: Belum dilakukan pengukuran 

Sumber : Popa dan Green, 2012 

D. Asam Amino.  

Asam amino adalah golongan senyawa yang paling banyak 

dipelajari karena salah satu fungsinya sangat penting dalam organisme 

yaitu sebagai penyusun protein.  Dalam menentukan kebutuhan asam 

amino pada ternak ayam tidak hanya diperhatikan kebutuhannya untuk 

produksi tetapi juga kebutuhan untuk pemeliharaan.   
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Beberapa penelitian menyatakan bahwa semakin bertambahnya 

umur maka kebutuhan ideal asam amino ternak berbeda pula. (Leeson 

dan Summers, 2001) 

E. Fermentasi 

Fermentasi adalah suatu proses yang mengalami perubahan dari 

bahan asal atau bahan asli yang dihasilkan mikroorganisme yang dapat 

dimanfaatkan  (Suprihatin, 2010). 

Prinsip fermentasi pada bahan pakan yaitu pemecahan senyawa 

organik (karbohidrat, lemak, protein, dan bahan organik lain) menjadi 

senyawa yang lebih sederhana dengan melibatkan mikroorganisme 

sehingga dapat menghasilkan nilai nutrisi yang lebih tinggi dari bahan 

asalnya (Pamungkas, 2011). Dalam proses fermentasi bahan pakan 

terhadap ternak unggas sangat bermanfaat karena mengubah senyawa 

kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana yang membantu 

melancarkan proses pencernaan baik kecernaan protein maupun serat 

kasar. (Sukaryana,dkk. 2011).  Hal tersebut sangat baik karena secara 

tidak langsung dapat meningkatkan bobot badan karena mempermudah 

metabolism protein. (Mahfudz, 2006). 

Dalam kegiatan fermentasi bahan utamanya yaitu maggot BSF.  

Maggot BSF sebagai penghasil asam amino.  Kandungan metionin dan 

lisin yang merupakan asam amino esensial untuk pertumbuhan dan 

perkembangan ayam pedaging.   
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Proses fermentasi dapat juga menggunakan Effective 

Microorganism 4 (EM4). EM4 adalah campuran dari berbagai 

mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber inokulum 

dalam meningkatkan kualitas pakan.  Mikroorganisme alami yang terdapat 

dalam EM4 bersifat fermentasi (peragian) dan sintetik, terdiri dari lima 

kelompok mikroorganisme dari golongan ragi, Lactobacillus, jamur 

fermentasi, bakteri fotosintetik, dan Actinomycetes (Paramita, 2002).  Hasil 

penelitian Winedar (2006) menyatakan bahwa dengan penambahan EM4 

dalam proses fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein bahan 

dan daya cerna . 

Kebutuhan zat gizi ayam pedaging bergantung pada umur 

pertumbuhan dimana pada fase starter (0 - 4 minggu) membutuhkan 

protein lebih tinggi untuk pertumbuhan sedangkan pada fase grower 

sampai finisher (4 minggu- panen) membutuhkan energi yang lebih tinggi 

untuk pembentukan jaringan otot dan daging.   

Hasil analisis  menunjukkan bahwa gula merah dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan sumber energy dalam upaya peningkatan produktivitas 

ayam pedaging.  Menurut  Rosida (2000) dalam Nuraini, dkk (2014), gula 

merah mengandung  asam amino bebas yaitu, lisin, tryptophan, asam 

glutamate, asam aspartate, alanine dan glisin. 

Buah nanas mengandung bromelin (enzim protease yang dapat 

menghidrolisa protein).  Bromelin termasuk dalam golongan protease yang 

dihasilkan dari ekstraksi buah nanas yang dapat mendegradasi kolagen 
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daging, sehingga dapat mengempukan daging (Illanes, 2008).  Nanas 

merupakan buah yang cukup banyak dipasarkan di Indonesia dan tingkat 

masa panen yang lebih mudah. (Winastia, 2011).  

F. Konsumsi Pakan 

Menurut Piliang (2000) menyatakan bahwa konsumsi pakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah patabilitas pakan 

atau tingkat kesukaan ternak terhadap pakan tersebut, suhu lingkungan, 

bobot badan, jenis kelamin, keseimbangan hormonal dan fase 

pertumbuhan.  Suhu yang tinggi juga dapat menyebabkan nafsu makan 

menurun dan meningkatnya konsumsi air minum.  Hal ini mengakibatkan 

otot-otot daging lambat membesar sehingga daya tahannya juga menurun, 

pokok maupun pertumbuhan.  Jumlah konsumsi pakan tergantung pada 

kebutuhan yang dipengaruhi oleh besar badan dan pertambahan bobot 

badannya (Rahayu dkk., 2010).  Konsumsi pakan bertambah sesuai 

dengan pertambahan bobot badan setiap minggu (Kartasudjana dan 

Suprijatna, 2006).  

Ayam melakukan aktivitas pada siang hari dan beristirahat pada 

malam hari.  Ayam beraktivitas bila adanya cahaya yang diterima oleh 

retina mata.  Hal ini diatur oleh hormon melatonin yang dirangsang oleh 

keberadaan cahaya (Cornetto dan Esteves, 2001).  Konsumsi pakan yang 

banyak akan mempercepat laju perjalanan makanan dalam usus, karena 

banyaknya pakan akan memenuhi saluran pencernaan, semakin cepat 

laju makanan meninggalkan saluran pencernaan maka hanya sedikit zat - 
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zat makanan yang mampu diserap tubuh ternak.  Proses pencernaan 

yang relatif pendek pada unggas berjalan kurang lebih 8 -12 jam (Scanes 

dkk. 2004). 

Pengambilan data dilakukan dengan menimbang pakan yang 

diberikan dan sisa pakan setiap hari menggunakan timbangan digital, 

kemudian ditotal menjadi total konsumsi pakan selama penelitian (35 hari) 

dinyatakan dalam satuan g/ekor (Rifai, dkk. 2020).  Pada malam hari 

proporsi pemberian pakan pada ternak dikurangi agar dapat membantu 

mengistirahatkan dari aktivitas makan demi mendukung sistem 

pencernaan agar dapat berproses dengan baik dalam tubuh ternak. (Lewis 

dan Gous, 2007).   

Nilai rata-rata konsumsi ransum ayam lokal di Jimmy‟s Farm 

sebesar 1846,68 gram per ekor atau 29,31gram/ekor/hari selama satu kali 

periode pemeliharaan (52 - 72 hari), dengan nilai minimal dan maksimal 

masing-masing sebesar 1262,81 gram dan 2255,88 gram.  Rata-

rata konsumsi pakan ayam KUB berkisar antara 101-105 gram/ekor/hari 

mendekati konsumsi pakan ayam kampung lainnya. Rata-rata konsumsi 

pakan ayam KUB ini lebih tinggi dengan yang dilaporkan Hidayat, dkk. 

(2011) yaitu berkisar antara 81-85 gram/ekor/hari dengan angka 

konversi pakan lebih besar. 
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G. Pertambahan bobot badan 

Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari bobot akhir 

(panen) dengan bobot badan awal pada saat tertentu.  Kurva 

pertumbuhan ternak sangat tergantung dari pakan yang diberikan, jika 

pakan mengandung nutrisi yang tinggi maka ternak dapat mencapai 

bobot badan tertentu pada umur yang lebih muda.  Pertambahan berat 

badan merupakan salah satu parameter yang berpengaruh terhadap 

tingkat ternak dalam standar berproduksi (Muharlien. 2011).  

Pertambahan 10 gram berat badan berasal dari sintesis protein tubuh 

yang berasal dari protein pakan yang dikonsumsi (Mahfudz dkk. 2010). 

Rata-rata bobot badan dan pertambahan berat badan ayam 

kampung dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata bobot badan dan pertambahan berat tubuh rata-rata 
ayam kampung 

Umur ( 
Minggu) 

Bobot Badan Rata- 
Rata  

Pertambahan Berat Tubuh 
Rata-Rata 

Kisaran Bobot 
Badan 

7 576 136 500-600 

8 712 136 600-700 

9 840 128 700-800 

10 900 60 800-900 

 

H. Konversi Pakan 

Konversi pakan (Ratio Convertion) adalah perbandingan jumlah 

konsumsi pakan pada satu minggu dengan pertambahan bobot badan 

yang dicapai pada minggu itu, konversi pakan yang rendah menentukan 

kualitas pakan yang baik dan dapat dijadikan sebagai pakan yang efisien . 

hal ini dipengaruhi oleh bobot badan, bangsa ternak dan kadar energi 
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dalam pakan.  (Rasyaf, 2000).  Salah satu ukuran efisiensi adalah dengan 

membandingkan antara jumlah pakan yang diberikan dengan hasil yang 

diperoleh baik itu daging atau telur.  

Nilai suatu pakan selain ditentukan oleh nilai konsumsi pakan dan 

tingkat pertumbuhan berat badan juga ditentukan oleh tingkat konversi 

pakan, dimana konversi pakan menggambarkan banyaknya jumlah pakan 

yang digunakan untuk pertumbuhannya.  Semakin rendah angka konversi 

pakan berarti kualitas pakan semakin baik (Wiradisastra, D.H., 2001). 

Nilai konversi pakan berhubungan dengan biaya produksi, 

khususnya biaya pakan, karena semakin tinggi konversi pakan maka 

biaya pakan akan meningkat karena jumlah pakan yang dikonsumsi untuk 

menghasilkan berat badaan dalam jangka waktu tertentu semakin tinggi. 

Nilai konversi pakan yang tinggi menunjukkan jumlah pakan yang 

dibutuhkan untuk menaikkan bobot badan semakin meningkat dan 

efisiensi pakan semakin rendah. 

Semakin kecil nilai konversi ransum maka semakin efisien ternak 

tersebut dalam mengkonversikan pakan ke dalam bentuk daging.  Dalam 

penelitian Jimmy‟s Farm tentang konsumsi pakan, pertambahan berat 

badan dan konversi pakan ayam lokal, banyaknya ransum yang 

dikonsumsi selama masa rata-rata pemeliharaan 63 hari mulai dari DOC 

sampai dipanen yaitu 1846,68 gram per ekor per 63 hari. Nilai rata-rata 

konversi ransum yang diperoleh dari perhitungan yaitu 2,30 sedangkan 

untuk nilai minimal dan maksimal adalah 1,79 dan 3,42. Husmaini (2000) 
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menyatakan konversi ransum pada ayam kampung umur 8 minggu 

menggunakan ransum yang kandungan proteinnya 17% dan 20% yaitu 

sebesar 2,84 dan 4,32.  Dan penelitian Wicaksono (2015), yaitu dengan 

nilai rata-rata berkisar antara 2,60-2,95. Nilai konversi ransum tersebut 

mengartikan bahwa untuk meningkatkan 1 kg bobot badan membutuhkan 

2,60-2,95 kg ransum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2020 di 

Farm House Jannah, Kelurahan Paccerakkang , Kecamatan Biringkanaya, 

Kota Makassar.   

B. Materi Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan Ayam KUB Fase Grower pada umur 

67 hari sebanyak 96 ekor dan dipelihara selama 30 hari dengan  petakan  

kandang  sebanyak 16 petak dan masing-masing petak terdiri dari 6 ekor 

ayam KUB.  Sebelum masuk perlakuan maka dilakukan pembiasaan 

selama 7 hari. Pakan yang digunakan pada umur 67-97 hari 

menggunakan pakan campuran yang terdiri dari jagung, konsentrat, dan 

dedak dengan menambahkan larutan asam amino berbasis maggot yang 

difermentasi sesuai dengan perlakuan.  Adapun bahan yang digunakan 

untuk fermentasi antara lain: maggot BSF, nanas, gula merah, air, dan 

EM-4. Kandungan nutrisi pakan yang digunakan dalam penelitian 

disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6 Berikut ini. 
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Tabel 5. Kandungan Pakan Dan Energi Metabolisme yang Digunakan 

dalam Penelitian. 

Bahan 
Pakan 

Kandungan 
Protein (%) 

Jumlah 
Pemberian 
Pakan (%) 

Jumlah 
Kandungan 
Protein (%) 

Kandung
an EM 

(Kkal/Kg) 

Jumlah 
Kandungan 

EM 
(Kkal/Kg) 

Jagung* 9 55 4,95 3258 1791,9 
Konsentrat** 39 26,5 10,335 2100 556,5 
Dedak* 12 18,5 2,22 4248 785,88 

Jumlah  100 17,5 9606.3 3134,28 

Sumber *Gizi Bahan Pakan (Wahyu,2006) 

Sumber**Kandungan Bahan Pakan Yang diperoleh dari Perusahaan 
PT.Japfa Compeed Indonesia,Tbk

 

Tabel 6. Kandungan Asam Amino Meteonin dan Lisin Pakan Yang 
Digunakan 

Bahan Pakan 

Kandungan Asam Amino 

Metionin (%) Lisin (%) 

Jagung* 0,18 0,2 

Konsentrat BC-12 - - 

Dedak Halus* 0,29 0,77 

Maggot** 0.9 3,4 

Jumlah 1,37 4,37 

Sumber* Ilmu Nutrisi Unggas (Wahyu, 2004) 

Sumber**Using the Black Soldier fly, Hermitia illucens, as a value-added 
tool for the management of swine manure. Reprot for The Animal 
and Poultry Waste Management Center, 17 pp. 
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Tabel 7. Kandungan Asam Amino Meteonin dan Lisin Pakan Yang 

Digunakan 

 
 
Bahan 
Pakan 

    P0       P1        P2  
 

     P3  

(L) (M) (L) (M) (L) (M) (L) (M) 

Jagung* 0,99 0,89 0,99 0,89 0,99 0,89 0,99 0,89 

Konsentrat 
BC-12 

- - - - - - - - 

Dedak 
Halus* 

1,70 0,64 1,70 0,64 1,70 0,64 1,70 0,64 

Larutan 
Asam 
Amino 
Maggot 
BSF** 

 
 
- 

 
 
- 

 
 

0,22 

 
 

0,09 

 
 

0,45 

 
 

0,18 

 
 

0,67 

 
 

0,27 

Jumlah 2,69  1,53 2,91 1,62 3,14 1,66 3,36 1,8 

Sumber*Ilmu Nutrisi Unggas (Wahyu, 2004) 

Sumber**Hasil Analisis Larutan Asam Amino Berbasis Maggot BSF (PT. 

Saraswanti Indo Genetch, Bogor dan Bekerja Sama dengan 

Laboratorium Biokimia, Fakultas MIPA, Universitas 

Hasanuddin, Makassar, (2020) 

 

Peralatan yang digunakan: 

a. Jerigen  

b. Kertas Saring 

c. Botol Semprot 

d. Gelas Ukur 

e. Blender  

f. Kandang dan Perlengkapan 

g. Timbangan Digital skala 5kg  
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C. Prosedur Penelitian 

1. Proses pembuatan fermentasi Asam amino ( Cerdas P. 2020 )  

 
a. Bahan- bahan yang telah disiapkan masing- masing dimasukkan ke 

dalam wadah yang terpisah, adapun bahan yang akan diolah 

menjadi asam amino adalah 4 kg larva maggot BSF, 4 kg nanas,   

4 kg gula merah, dan 100 ml EM 4 peternakan. 

b. Kemudian bersihkan larva maggot BSF dari media kultur.  

c. Rendam larva maggot BSF selama kurang lebih 15 menit 

meggunakan air panas yang berfungsi untuk mensterilkan larva 

maggot BSF dari bibit penyakit, Kemudian tiriskan larva bsf 

tersebut. 

d. Kemudian haluskan semua bahan menggunakan blender, setelah 

itu campurkan semua bahan yang telah dihaluskan kedalam wadah 

(jergen) kedap udara . 

e. Diamkan campuran fermentasi tersebut selama 30 hari hindari dari 

paparan sinar matahari sehingga proses fermentasi dapat 

terfermentasi dengan sempurna. 

f. Pada saat proses fermentasi berlangsung, penutup wadah yang 

kedap udara dilepas setiap 3 hari sekali sehingga CO2 yang 

dihasilkan selama proses fermentasi tidak menumpuk sehingga 

tidak menyebabkan wadah fermentasi pecah.  
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2. Proses pemeliharaan 

a. Dilakukan penimbangan awal sebelum Ayam dimasukan kedalam 

kandang sebagai bobot badan awal. 

b. Pada umur 60 hari ayam ditempatkan dalam petak kandang 

sebanyak 16 petak kandang setiap kandang berisi 6 ekor ayam 

c. Sebelum melakukan penelitian maka dilakukan pembiasaan 

selama 7 hari. 

d. Pakan ditimbang sebelum diberikan pada ayam 

e. Penimbangan bobot badan dilakukan pada akhir penelitian pada 

umur 97 hari sebagai bobot badan akhir.  

 
D. Perlakuan 

Perlakuan  yang  digunakan   dalam  penelitian  ini  terdiri   dari 4 

perlakuan dan 4 ulangan.  Adapun perlakuan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

P0 : Tanpa larutan asam amino (Kontrol) 

P1 : 15 ml larutan asam amino/kg pakan 

P2 : 30 ml larutan asam amino/kg pakan 

P3 : 45 ml larutan asam amino/kg pakan 

Penambahan Larutan asam amino berbasis maggot disajikan 

dalam Tabel 8 berikut ini : 
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Tabel 8. Penambahan Larutan asam amino berbasis maggot 

Perlakuan 
 

Pakan campuran 
 

Larutan Asam 
Amino 

/kg pakan Jagung 
(kg) 

Konsentrat  
(kg) 

Dedak 
 (kg) 

P0 0,550 0,265 0,185 0 ml 

P1 0,550 0,265 0,185 15 ml 

P2 0,550 0,265 0,185 30 ml 

P3 0,550 0,265 0,185 45 ml 

 
 

E. Desain Penelitian  

 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Tabel 9.  Desain Penelitian dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan 

P0 P1 P2 P3 

P0.1 P1.1 P2.1 P3.1 

P0.2 
 

P1.2 
 

 

P2.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P2.3 

P3.2 
 

 
P0.3 P1,3 P2.3 P3,3 

P0.4 P1.4 P2.4 P3.4 

 

 Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan model matematik sebagai berikut : 

Yij=µ+Ai+Eij 
 

Keterangan; 
 

Yij = hasil pengamatan 
 

µ = rata-rata keseluruhan 
 

Ai  = Pemberian asam amino berbasis maggot terhadap 

performa ayam KUB Fase Grower (i=1,2,3 dan 4) 
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Eij : pengaruh kesalahan perlakuan 

 
i    : Perlakuan 

j    : Ulangan 

F. Parameter Penilaian 

Parameter yang diukur yaitu konsumsi pakan, pertambahan berat 

badan  dan konversi pakan dihitung berdasarkan rumus yang digunakan  

(Adirangga dkk, 2016) sebagai berikut: 

1. Konsumsi Pakan/ekor/hari 

Konsumsi pakan dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Konsumsi pakan/ekor/hari :  

Pakan diberikan selama pemberian perlakuan (gram) - sisa pakan 

(gram) 

Lama waktu pemberian perlakuan 

2. Pertambahan berat badan 

Pertambahan berat badan (gram) dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

PBB Harian : Berat badan akhir – berat badan awal 

   Lama waktu pemberian perlakuan 

3. Konversi Pakan 

Konversi pakan dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Konversi pakan : Jumlah konsumsi pakan (gram) 

pertambahan berat badan (gram) 
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G. Analisis data 

 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis of 

varians (Anova).  Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk mengetahui perbedaan 

antara perlakuan (Hanafiah,2000). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsumsi Pakan Ayam KUB (Gram/Ekor/Hari) 

Data konsumsi pakan ayam KUB yang diberi larutan asam amino 

berbasis maggot BSF ke dalam pakan yang dipelihara selama 30 hari. 

dapat dilihat pada pada histogram 1. 

Sumber : Data primer yang diolah ( 2021 ) 

Histogram 1.  Data Konsumsi Pakan Ayam KUB yang Diberi Larutan 
Asam Amino Berbasis Maggot BSF terhadap performa 
ayam KUB Fase Grower (Hermetia Illucens)  
(Gram/Ekor/Hari). 

 

Berdasarkan hasil  analisis ragam sesuai dengan lampiran 4 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian larutan asam amino berbasis 

maggot BSF  ke dalam pakan menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata 

(P< 0,05) terhadap rataan konsumsi pakan ayam KUB.  Hal ini 

dikarenakan pemberian larutan asam amino maggot ke dalam pakan 

meningkatkan daya cerna serta palatabilitas pakan yang disebabkan 
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karena asam amino tersebut telah difermentasi sehingga berpengaruh 

nyata terhadap konsumsi pakan ayam KUB. Pernyataan ini sejalan 

dengan pendapat Rosiningsih (2000), menyatakan bahwa pakan yang 

telah difermentasi lebih baik dari pakan asalnya karena dapat 

meningkatkan nilai gizi dan dapat dicerna dengan mudah, selain itu pada 

pakan yang telah difermentasi akan menambah cita rasa pada pakan 

tersebut dan dapat menghambat tumbuhnya mikroorganisme pathogen di 

dalam pakan. 

Hal ini didukung oleh pendapat (Pamungkas, 2011) bahwa Prinsip 

fermentasi pada bahan pakan yaitu pemecahan senyawa organik 

(karbohidrat, lemak, protein, dan bahan organik lain) menjadi senyawa 

yang lebih sederhana dengan melibatkan mikroorganisme sehingga dapat 

menghasilkan nilai nutrisi yang lebih tinggi dari bahan asalnya.   Hal ini 

juga disepakati oleh pernyataan Adelina, dkk (2009) yang menyatakan 

bahwa fermentasi adalah suatu proses perombakan untuk meningkatkan 

daya cerna karena bahan yang telah difermentasi dapat mengubah 

senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana yang mudah 

dicerna.  Salah satu fungsi asam amino dalam sistem metabolisme tubuh 

adalah menyediakan kebutuhan nitrogen dan menjadi sumber energi jika 

nitrogen dilepaskan (Stryer, 2000). Widodo (2002) menyatakan bahwa 

asam amino adalah faktor anabolik yang mempengaruhi metabolisme 

protein.   
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Penambahan asam amino yang berlebihan akan berdampak pada 

pertumbuhan ternak karena dalam larutan asam amino harus 

memperhatikan asam amino yang lain untuk mencegah timbulnya 

gangguan pertumbuhan (Zainuddin,dkk. 2005). Dalam larutan asam 

amino, metionin dan lisin berpengaruh dalam konsumsi pakan ternak.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Trisiwi,dkk. (2004) bahwa jika 

kandungan asam amino lisin rendah maka akan berdampak baik pada 

konsumsi pakan karena dengan rendahnya asam amino lisin maka akan 

meningkatkan konsumsi pakan yang tinggi dan apabila asam amino tidak 

seimbang maka akan mempengaruhi konsumsi pakan atau menurunnya 

konsumsi pakan.  Asam amino lisin yang tinggi akan merangsang 

hipotalamus, dan dapat mengakibatkan kenaikan asam amino lisin dalam 

darah yang akan menurunkan selera makan dan akan menimbulkan rasa 

kenyang dan menyebabkan penurunan konsumsi ransum.  Hal ini juga 

didukung oleh pendapat (Lisnahan,dkk. 2017) manfaat dari pemberian 

asam amino methionine dapat meningkatkan kualitas pakan, suplementasi 

asam amino methionine dan lisin yang kritis bukan hanya dapat 

meningkatkan kualitas pakan akan tetapi dapat juga meningkatkan berat 

badan dan mempercepat pertumbuhan .  Hal lain yang mempengaruhi 

rataan konsumsi pakan disebabkan dengan penambahan larutan asam 

amino berbasis maggot BSF dapat meningkatkan konsumsi pakan dan 

telah mengalami fermentasi sehingga dapat meningkatkan palatabilitas 

dan tingkat konsumsi pakan pada ayam KUB.  
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Hal ini sejalan dengan pendapat Miftah (2021) dengan 

penambahan larutan asam amino maggot BSF dapat meningkatkan 

konsumsi pakan dan palatabilitas pakan.  

Berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) menunjukkan bahwa 

pengaruh pemberian larutan asam amino yang berbasis manggot BSF 

pada P3 nyata lebih tinggi dibandingkan dengan Perlakuan lainnya.  Hal 

ini diduga pemberian larutan asam amino maggot BSF pada P3 dapat 

meningkatkan palatabilitas pakan dan dapat memaksimalkan kecernaan 

pakan yang langsung diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk 

meningkatkan konsumsi pakan pada ayam KUB.  

 Pakan merupakan pengelompokan berbagai bahan pakan yang 

memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk ternak. Semakin variatif 

campuran bahan pakan yang digunakan dalam pakan akan semakin baik 

untuk produktivitas ternak.  Oleh karena itu penyusunan pakan  harus 

memenuhi syarat kandungan zat-zat makanannya, terutama protein, 

energi, vitamin dan mineral.  Pakan merupakan salah satu faktor penting 

yang harus diperhatikan dalam pemeliharan karena pakan adalah salah 

satu faktor penentu pertumbuhan pertambahan berat badan dan konsumsi 

pakan pada ternak (Sjofjan, 2009). Biaya pakan memberikan kontribusi 

terbesar yaitu mencapai 60-70 % dari total biaya produksi (Handajani, 

2008). 
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(Wahju, 2004) menyatakan bahwa komposis kimia yang terdapat 

pada pakan dapat memperngaruhi konsumsi pakan.  Konsumsi pakan 

adalah jumlah ransum dan zat makanan lain yang dimakan dalam jumlah 

waktu tertentu dan digunakan oleh ternak untuk kebutuhan hidupnya.  Hal 

ini didukung oleh pendapat  Amrullah (2004) mengatakan  bahwa 

kandungan energi pada pakan sangat mempengaruhi jumlah konsumsi 

pakan dengan hubungan yang terbalik, dimana energi pakan tinggi maka 

konsumsi pakan rendah.  

Salah satu upaya bagi peternak dalam usaha yaitu dengan 

menggunakan pakan yang aditif yang dapat meningkatkan kualitas produk 

dan produktivitas dan dapat menekan biaya.  Pemberian aditif pakan 

dapat mengefisienkan pakan dan produktivitas  ayam (Wijaya dkk., 2017).  

B. Pertambahan Bobot Badan  Ayam KUB (Gram/ Ekor/ Hari) 

Data pertambahan bobot badan ayam KUB yang diberi Larutan 

asam amino berbasis maggot BSF ke dalam pakan yang dipelihara 

selama 30 hari yaitu pada umur 30 hari - 60 hari, dapat dilihat pada  

histogram 2. 
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Histogram 2. Data Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB yang diberi 

Larutan Asam Amino Berbasis Maggot BSF  (Hermetia 

illucens) terhadap performa ayam KUB Fase Grower 

(gram/ekor/hari). 

Berdasarkan hasil  analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian 

asam amino berbasis maggot BSF ke dalam pakan tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam KUB (Lampiran 

5).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian larutan 

asam amino berbasis maggot BSF terhadap pertambahan bobot badan 

ayam KUB tidak berpengaruh nyata .  Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Amrullah (2004) bahwa terjadinya perbedaan peningkatan bobot badan 

ayam KUB pada setiap perlakuan disebabkan karena perbedaan nilai 

nutrisi disetiap perlakuan.  Kandungan zat gizi yang berbeda pada setiap 

ransum akan memberikan nilai konsumsi ransum dan bobot badan yang 

berbeda pula Amrullah (2004).  

Penyusunan ransum ayam kampung, biasanya hanya berpatokan 

pada kebutuhan protein kasar dan energi termetabolis saja tanpa 
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memperhatikan keseimbangan asam aminonya. Asam amino yang 

biasanya defisien dalam ransum adalah metionin. Pada umumnya 

metionin sangat berperan dalam produktivitas telur, sedangkan berguna 

dalam produksi daging. 

Hal ini diduga karena kandungan asam amino lisin dan methionine 

yang rendah dalam ransum mengakibatkan tidak terjadinya peningkatan 

pertambahan berat badan.  Asam amino lisin dan methionine merupakan 

asam amino yang perlu diperhatikan dalam penyusunan pakan karena 

lisin merupakan asam amino pembatas utama disusul dengan methionine 

sebagai asam amino kedua dalam pakan ungas ( Leeson dan 

Summers,2001 ).  Walaupun Sinurat, dkk.  2000, Sinurat 2003 dan Fenita 

2007 telah mampu memperbaiki nilai gizi LSF, namun belum memberikan 

nilai yang maksimal untuk meningkatkan performa produksi.     

Secara biologis menunjukkan bahwa pemberian larutan asam 

amino berbasis maggot BSF ke dalam pakan ada kecenderungan 

mengalami peningkatan pertambahan bobot badan.  Sesuai dengan Hal 

ini didukung oleh pendapat Qurniawan (2016) bahwa ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ternak diantaranya adalah jenis 

kelamin, konsumsi pakan dan lingkugan.  Dan disepakati oleh pendapat  

Fadilah (2005), bahwa salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

pertambahan bobot badan ayam broiler adalah tingkat konsumsi pakan 

dan kebutuhan nutrient ternak. 
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 Pertambahan bobot badan dalam data biologis menunjukkan 

bahwa pemberian larutan asam amino berbasis maggot BSF ke dalam 

pakan ada kecenderungan mengalami peningkatan pertambahan bobot 

badan seperti yang tertera pada Histogram 2. 

C. Konversi Pakan Pakan Ayam KUB 
 

Data konversi pakan ayam KUB yang diberi larutan asam amino 

berbasis  Maggot BSF ke dalam pakan yang dipelihara selama 30 hari 

pada umur 30-60 hari dapat dilihat pada pada histogram 3. 

 

Histogram 3. Data Konversi Pakan Ayam KUB Yang Diberikan 
Larutan Asam Amino Berbasis Maggot BSF (Hermetia 
Illucens) Dalam Pakan (Gram/Ekor/Hari) 

 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dengan 

pemberian larutan asam amino berbasis maggot BSF ke dalam pakan 

tidak berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap konversi pakan ayam KUB 

pada umur 60 hari – 90 hari.  Hal ini dipengaruhi oleh besar badan dan 

bangsa ayam, tahap produksi, kadar energi dalam pakan dan temperatur 

lingkungan (Rasyaf, 2000).  Hal ini juga didikung oleh pendapat  Widjastuti 
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dan Sujana (2009) bahwa konsumsi dan pertambahan bobot badan 

sangat berpengaruh pada pakan yang  efisiensi karena dengan pakan 

yang efisien maka kualitas pakan baik pada ternak. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Amrullah (2004), bahwa faktor 

yang memengaruhi konversi ransum adalah mutu ransum, umur dan strain 

faktor yang mempengaruhi produksi adalah penggunaan pakan yang 

dapat menambah biaya produksi (Utomo & Widjaja, 2004). Efisiensi 

penggunaan pakan diharapkan dapat menekan biaya produksi yang 

digunakan.  Hal ini sesuai degan pendapat Masrurah (2008) menyatakan 

bahwa jika pakan yang dikonsumsi kurang diminati ternak maka dapat 

dikatakan bahwa kualitas atau konversi pakan kurang baik bagi ternak. 

Efisiensi pakan merupakan persentase dari rasio pertambahan bobot 

badan dengan konsumsi pakan.  Allama, dkk.  (2012) menyatakan bahwa 

konversi pakan yang rendah memiliki kualitas pakan yang baik karena 

dapat di efisienkan atau dimanfaatkan dengan baik oleh ternak untuk  

pertumbuhan daging serta jaringan yang lainnya. Dalam penambahan 

larutan asam amino lisin dan metionin tidak memberikan dampak pada 

pertumbuhan berat badan ayam KUB. Hal ini sejalan dengan pendapat  

Konca. (2008) menyatakan bahwa dengan penambahan asam amino 

methionine yang berlebihan dapat mempengaruhi efisiens pakan. 

Oleh sebab itu, kebutuhan protein kasar untuk ayam KUB perlu 

diteliti untuk mengetahui kebutuhan protein kasar periode grower dan 

mendapatkan performa yang optimal serta biaya yang dikeluarkan lebih 
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efisien.  Hal ini menunjukkan bahwa kadar energi metabolis dalam ransum 

perlakuan sudah memenuhi kebutuhan ayam KUB.  Oleh karena itu, 

jumlah pakan yang dikonsumsi relatif sama untuk pertumbuhan ayam 

KUB. Hal ini dipengaruhi oleh ukuran tubuh, bangsa ayam, tahap 

produksi, kadar energi dalam ransum dan temperatur lingkungan (Rasyaf, 

2003).  

Konversi pakan merupakan pembagian antara konsumsi pakan 

dengan pertambahan berat badan yang dicapai pada suatu periode waktu 

tertentu.  Bila rasio kecil berarti pertambahan berat badan memuaskan 

peternak atau konsumsi ayam kampung tidak banyak. Konversi inilah 

yang sebaiknya digunakan sebagai petunjuk produksi karena sekaligus 

melibatkan berat badan dan konsumsi ransum (Rasyaf, 2005).  

Perbandingan Hal ini didukung oleh pernyataan Usman (2009) 

menandakan bahwa ayam buras semakin lama dipelihara maka semakin 

kurang efisien di dalam memanfaatkan pakan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konversi pakan yang 

didapat lebih besar dibandingkan dengan penelitian Wicaksono (2015), 

yaitu dengan nilai rata-rata berkisar antara 2,60-2,95. Nilai konversi 

ransum tersebut mengartikan bahwa untuk meningkatkan 1 kg bobot 

badan membutuhkan 2,60-2,95 kg ransum. Edjeng dan Kartasudjana 

(2006) menyatakan bahwa konversi pakan adalah perhitungan yang 

didefinisikan sebagai pakan yang dihabiskan untuk menghasilkan 

pertambahan bobot badan.  Angka konversi pakan yang kecil berarti 
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jumlah pakan yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging 

semakin sedikit, semakin tinggi konversi pakan berarti semakin boros dari 

segi finansial.  Dalam penelitian ini dengan menambahkan larutan asam 

amino lisin dan methionine tidak memberikan pengaruh terhadap konversi 

pakan.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Trisiwi, dkk. (2004) bahwa 

kandungan asam amino lisin yang lebih rendah menyebabkan konsumsi 

pakan yang lebih tinggi, sedangkan ketidakseimbangan asam amino 

menyebabkan berkurangnya konsumsi pakan.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sidadolog dan Yuwanta (2010) yang menyatakan bahwa 

konsumsi dan pertambahan berat badan ditentukan oleh kualitas konversi 

pakan dengan imbangan protein dan energi dalam pakan.  

Rataan konversi pakan pada setiap perlakuan selama penelitian 

menunjukan perlakuan penambahan level fermentasi maggot tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap konversi pakan ayam kampung 

super. Hal ini di sebabkan bahwa konversi pakan pada pakan kontrol 

maupun perlakuan lainnya memiliki nilai yang sama atau tidak berbeda 

nyata begitu pula halnya yang terjadi pada pertambahan bobot badan. 

Selain itu nilai konversi yang sama memperlihatkan bahwa pada 

perlakuan P1 mengalami kenaikan yang sangat jauh dari P0.  Akan tetapi 

pada P2 dan P3 mengalami penurun yang hampir sama.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian larutan asam amino yang berbasis maggot BSF terhadap 

performa ayam KUB fase grower berdasarkan data statistik ada yang 

berpengaruh nyata dan adapun yang tidak berpengaruh nyata, yaitu : 

1. Konsumsi pakan berdasarkan data statistik berpengaruh nyata      

(P<0,05) dapat dilihat pada histogram 1 konsumsi pakan pada P3 

lebih meningkat dari Perlakuan lainnya. 

2. Pertambahan bobot badan dan Konversi pakan berdasarkan data 

statistik tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 

3. Saran  

       Performan yang baik pada ayam KUB Jannah Farm dapat 

ditingkatkan melalui manajemen yang intensif dengan meningkatkan 

manajemen pemeliharaan, pemberian pakan dan kualitas pakan yang 

lebih baik lagi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Rataan Konsumsi Pakan Ayam KUB yang  Berbasis 
Maggot BSF (Hermetia Illucens) terhadap performa ayam 
KUB Fase Grower (Gram/Ekor/Hari). 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 85,00 65,00 64,00 80,00 

2 73,00 61,00 75,00 77,00 

3 56,00 68,00 68,00 84,00 

4 77,00 58,00 73,00 82,00 

Jumlah 291,00 252,00 280,00 323,00 

Rataan 72,75 63,00 70,00 80,75 

SD 12,23043 4,396969 4,966555 2,986079 

Sumber : Data primer yang diolah (2021) 

Lampiran 2. Analisis ragam ( Anova konsumsi pakan ayam KUB ) 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

ASAM AMINO 1 P0 4 

2 P1 4 

3 P2 4 

4 P3 4 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:KONSUMSI 
    

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 
646.250

a
 3 215.417 4.255 .029 .515 

Intercept 82082.250 1 82082.250 1621.378 .000 .993 

PERLAK

UAN 
646.250 3 215.417 4.255 .029 .515 

Error 607.500 12 50.625    

Total 83336.000 16     

Corrected 

Total 
1253.750 15     

a. R Squared = ,515 (Adjusted R Squared = ,394)    

 

Multiple Comparisons 

KONSUMSI 

LSD 

      

(I) ASAM 

AMINO 

(J) ASAM 

AMINO 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

P0 P1 9.7500 5.03115 .077 -1.2119 20.7119 

P2 2.7500 5.03115 .595 -8.2119 13.7119 

P3 -8.0000 5.03115 .138 -18.9619 2.9619 

P1 P0 -9.7500 5.03115 .077 -20.7119 1.2119 

P2 -7.0000 5.03115 .189 -17.9619 3.9619 

P3 -17.7500
*
 5.03115 .004 -28.7119 -6.7881 

P2 P0 -2.7500 5.03115 .595 -13.7119 8.2119 

P1 7.0000 5.03115 .189 -3.9619 17.9619 

P3 -10.7500 5.03115 .054 -21.7119 .2119 

P3 P0 8.0000 5.03115 .138 -2.9619 18.9619 

P1 17.7500
*
 5.03115 .004 6.7881 28.7119 

P2 10.7500 5.03115 .054 -.2119 21.7119 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

50,625. 

    

*.The mean difference is significant at the ,05 level.    
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Lampiran 3. Data Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB yang  

Berbasis Maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap 

performa ayam KUB Fase Grower (gram/ekor/hari). 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 12,53 14,78 14,74 15,64 

2 11,63 12,50 14,36 15,86 

3 13,84 8,20 14,45 14,15 

4 12,26 14,96 14,82 15,48 

Jumlah 50,25 50,43 58,37 61,13 

Rataan 12,56 12,61 14,59 15,28 

SD 0,93 3,14 0,23 0,77 

Sumber : Data primer yang diolah (2021) 

Lampiran 4. Analisis ragam ( Anova pertambahan berat badan  ayam 

KUB ) 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

ASAM AMINO 1 P0 4 

2 P1 4 

3 P2 4 

4 P3 4 

 

 

Tests of Between-Subjects  

Effects 

Dependent Variable:PBB 
     

Source 

Type III Sum 

of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 21.185
a
 3 7.062 3.280 .059 .451 

Intercept 
2813.242 1 2813.242 

1306.8

94 
.000 .991 

PERLAKUAN 21.185 3 7.062 3.280 .059 .451 

Error 25.831 12 2.153    

Total 2860.258 16     

Corrected Total 47.016 15     

a. R Squared = ,451 (Adjusted R 

Squared = ,313) 
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Lampiran 5. Data Rataan Konversi Pakan Ayam KUB Yang Diberikan 
Larutan Asam Amino Berbasis Maggot BSF (Hermetia 
Illucens) Dalam Pakan (Gram/Ekor/Hari). 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 5,19 4,33 5,43 5,12 

2 5,25 6,00 5,36 4,85 

3 4,91 8,29 5,81 5,94 

4 4,73 4,88 5,53 5,30 

Jumlah 20,08 23,50 22,13 21,20 

Rataan 5,02 5,88 5,53 5,30 

SD 0,24 1,75 0,20 0,46 

 

Lampiran 6. Analisis ragam ( Anova konversi pakan ayam KUB ) 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

ASAM AMINO. 1 P0 4 

2 P1 4 

3 P2 4 

4 P3 4 

 

 

  

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:KONVERSI 
    

Source 

Type III Sum 

of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 
2.187

a
 3 .729 .686 .577 .146 

Intercept 390.063 1 390.063 367.118 .000 .968 

PERLAKUAN 2.188 3 .729 .686 .577 .146 

Error 12.750 12 1.063    

Total 405.000 16     

Corrected Total 14.937 15     

a. R Squared = ,146 (Adjusted R Squared = -,067)    
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Lampiran 7. Hasil Analisis Larutan Asam Amino Maggot BSF 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8.  Hasil Analisis  Pakan 
 

 

LABORATORIUM KIMIA MAKANAN TERNAK 
JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK 
FAKULTAS PETERNAKAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Bahan Pakan Ayam KUB 

 

Lampiran 9. konsumsi Pakan Dengan Pemberian Larutan Asam 

Amino yang berbasis Maggot BSF 

 

Ket : BP : Bahan Pakan  

PK : Protein Kasar  

M   : Metionin 

L    : Lisin 

 

 

 

 

         

Bahan  Jumlah 
BP 

BP 

(%) 

PK 
(%) 

M 
(%) 

L (%) PK M L 

Jagung 550 55 9 0,18 0,2 4,95 0,99 1,1 

Konsentrat 265 26,5 39   10,33   

Dedak 185 18,5 12 0,29 0,77 2,22 5,36 14,28 

Jumlah 1000 100       

Larutan 
Asam Amino 
Maggot BSF 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

        
6,35 

 
15,38 

Jumlah Kandungan M Dan L Dalam Pakan Pada P0 
(Kontrol) 

Kandungan Nutrisi Jumlah Kandungan 
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Bahan  Jumlah 
BP 

BP 

(%) 

PK 
(%) 

M 
(%) 

L (%) PK M L 

Jagung 550 55 9 0,18 0,2 4,95 0,99 1,1 

Konsentrat 265 26,5 39   10,33   

Dedak 185 18,5 12 0,29 0,77 2,22 5,36 14,28 

Jumlah 1000 100       

Larutan 
Asam Amino 
Maggot BSF 

 
 

15 

 
 

1,5 

 
 
- 

 
 

0,06 

 
 

0,15 

 
 
- 

 
 

0,09 

 
 

0,225 

        
6,44 

 
15,605 

       

M L   M L 

0,37 0,87 Awal  274,18 1,01 2,35 

0,37 0,87 Akhir  734,56 2,71 6,39 

      

         

Bahan  Jumlah 
BP 

BP 

(%) 

PK 
(%) 

M 
(%) 

L (%) PK M L 

Jagung 550 550 9 0,18 0,2 4,95 0,99 1,1 

Konsentrat 265 26,5 39   10,33   

Dedak 185 18,5 12 0,29 0,77 2,22 5,36 14,28 

Jumlah 1000 100       

Larutan 
Asam Amino 
Maggot BSF 

 
 

30 

 
 

3,0 

 
 
- 

 
 

0,06 

 
 

0,15 

 
 
- 

 
 

0,18 

 
 

0,450 

        
6,53 

 
15,83 

Jumlah Kandungan M Dan L Dalam Pakan Pada P1 

(15 ml) 

Kandungan Nutrisi Jumlah Kandungan 

Kebutuhan Ayam KUB Bobot Ayam KUB Pemenuhan Kebutuhan 

Ket : BP  : Bahan Pakan 
        PK  : Protein Kasar  

M   : Metionin 
L    : Lisin 

 

Jumlah Kandungan M Dan L Dalam Pakan Pada P2 

(30 ml) 

Kandungan Nutrisi Jumlah Kandungan 
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Sumber*Ilmu Nutrisi Unggas (Wahyu, 2004) 
Sumber**Hasil Analisis Larutan Asam Amino Berbasis Maggot BSF (PT. 

Saraswanti Indo Genetch, Bogor dan Bekerja Sama dengan 
Laboratorium Biokimia, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin, 
Makassar, 2020)  

 

       

M L   M L 

0,37 0,87 Awal  274,18 1,01 2,35 

0,37 0,87 Akhir  734,56 2,71 6,39 

      

         

Bahan  Jumlah 
BP 

BP 

(%) 

PK 
(%) 

M 
(%) 

L (%) PK M L 

Jagung 500 550 9 0,18 0,2 4,95 0,99 1,1 

Konsentrat 265 26,5 39   10,33   

Dedak 185 18,5 12 0,29 0,77 2,22 5,36 14,28 

Jumlah 1000 100       

Larutan 
Asam Amino 
Maggot BSF 

 
 

45 

 
 

4,5 

 
 
- 

 
 

0,06 

 
 

0,15 

 
 
- 

 
 

0,27 

 
 

0,675 

        
6,62 

 
16,055 

       

M L   M L 

0,37 0,87 Awal  274,18 1,01 2,35 

0,37 0,87 Akhir  734,56 2,71 6,39 

      

Kebutuhan Ayam KUB Bobot Ayam KUB Pemenuhan Kebutuhan 

Ket : BP  : Bahan Pakan 
        PK  : Protein Kasar  

M   : Metionin 
L    : Lisin 

 

Jumlah Kandungan M Dan L Dalam Pakan Pada P3 

(45 ml) 

Kandungan Nutrisi Jumlah Kandungan 

Kebutuhan Ayam KUB Bobot Ayam KUB Pemenuhan Kebutuhan 

Ket : BP  : Bahan Pakan 
        PK  : Protein Kasar  

M   : Metionin 
L    : Lisin 
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